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ABSTRAK 
Kusta adalah salah satu jenis penyakit menular yang isebabkan oleh Mycobacterium leprae. Salah satu 

faktor yang berkontribusi besar terhadap penularan kusta adalah faktor personal hygiene. Personal 

hygiene merupakan salah satu bentuk pencegahan yang dilakukan pada tingkat individu guna dapat 

meningkatkan status kesehatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal 

hygiene dengan kejadian kusta. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

rancang bangun kasus kontrol. Lokasi penelitian di Puskesmas Pragaan Kabupaten Sumenep. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara. Teknik analisis dilakukan secara 

tabulasi silang menggunakan uji chi-square didapat nilai P-value sebesar (1,000) > 𝛼 (0,05) . Uji chi-

square yang digunakan juga bertujuan untuk melihat OR (Odds Ratio). Nilai iOR (iOdds Ratiio) yang 

didapat didapat sebesar 1,000 (95% CI = 0,156-6,420) . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Faktor 

personal hygiene merupakan salah satu faktor risiko yang berpengaruh terhadap kejadian kusta. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil uji chi-square yang hasilnya menyatakan faktor personal hygiene memiliki 

hubungan bermakna dengan kejadian kusta, dengan kelompok yang berisiko tinggi adalah responden 

kasus. Dalam hal ini diperlukan upaya peningkatan kesadaran masyarakat untuk melakukan PHBS 

sehingga dapat meminimalkan terjadinya penularan penyakit kulit yang berbasis lingkungan seperti 

kusta. 

 

Kata kunci: kesehatan masyarakat; kusta; personal hygiene 

 

THE RELATIONSHIP OF PERSONAL HYGIENE WITH THE INCIDENT OF 

LEPER: CONTROL CASE STUDY 

 

ABSTRACT 
Leprosy is a type of infectious disease caused by Mycobacterium leprae. One of the factors that 

contributes greatly to the transmission of leprosy is personal hygiene. Personal hygiene is a form of 

prevention carried out at the individual level in order to improve their health status. This research aims 

to determine the relationship between personal hygiene and the incidence of leprosy. This research is 

an observational analytical research with a case control design. The research location is Pragaan 

Community Health Center, Sumenep Regency. . The data collection methods used were questionnaires 

and interviews. The analysis technique was carried out by cross tabulation using the chi-square test 

with a P-value (1,000) > 𝛼 (0,05. The chi-square test used also aims to see the OR (Odds Ratio) or the 

amount of risk in the relationship between the independent and dependent variables. The results of this 

study show that personal hygiene factors are one of the risk factors that influence the incidence of 

leprosy. This can be seen from the results of the chi-square test, the results of which state that personal 

hygiene factors have a significant relationship with the incidence of leprosy, with the group at high risk 

being case respondents. In this case, efforts are needed to increase public awareness about 

implementing PHBS so that it can minimize the transmission of environmentally based skin diseases 

such as leprosy. 
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PENDAHULUAN 

Kusta adalah salah satu jenis penyakit menular. Disebabkan oleh Mycobacterium leprae, dapat 

menyerang jaringan syaraf dan kulit, kecuali pada susunan syaraf pusat (Hayana et al., 2020). 

Memiliki ukuran panjang sebesar 1-8 mikro dan lebar sebesar 0,2-0,5 mikro. Klasifikasi kusta 

terbagi menjadi dua macam yaitu kusta dengan tipe Pausi Basiler (PB) dan Multi Basiler (MB) 

(Kemenkes RI, 2015). Hingga detik ini permasalahan yang ditimbulkan oleh penyakit kusta 

cukup kiomplieks yakni mulai dari siegi miedis hingga mienyangkut piermasalahan siosial, 

pieriekioniomian, budaya maupun psikioliogis (Nurzila, 2019). Umumnya, kiejadian pienyakit kusta 

paling banyak tierjadi di Niegara bierkiembang (Gustam, 2023). Pada tahun 2016, angka kiejadian 

kusta di dunia miengalami pieningkatan siebiesar 214.783 kasus jika dibanding diengan tahun 2015 

yang hanya 211.973 kasus (Akbar, 2020). Kiemudian pada tahun 2017 WHiO (Wiorld Hiealth 

iOrganizatiion) mielapiorkan dari 150 niegara tierdapat siebanyak 210.671 kasus baru kusta diengan 

prievaliensi yang tierlapior siebiesar 192.713 kasus. Wilayah Asia Tienggara atau SiEAR (Siouth iEast 

Asian Riegiional) mierupakan salah satu wilayah diengan jumlah kasus kusta tiertinggi pada tahun 

2017 yaitu siebanyak 153.487 kasus diengan prievaliensi tierlapior siebiesar 119.055 kasus 

(Riomdhani dan Sulistyiorini, 2020). Kiemudian disusul tahun 2018 dimana angka kiejadian kusta 

yang tiercatat yaitu siebiesar 17.017 kasus (WHO, 2019).  

 

Niegara India, Brazil, dan Indioniesia mierupakan Niegara yang masuk kie dalam pieirngkat tiga 

biesar diengan jumlah kasus kusta yang tiertinggi (Siswanti dan Wijayanti, 2018). iOlieh karienanya 

kietiga niegara tiersiebut tiermasuk dalam daierah yang iendiemik kusta. Di Indioniesia piembierantasan 

kusta siecara nasiional sudah bierhasil miencapai targiet ieliminasi yaitu diengan prievaliensi siebiesar 

< 1 pier 10.000 pienduduk pada Bulan Juni tahun 2000. Mieskipun diemikian hingga dietik ini 

piermasalahan kusta masih bielum siepienuhnya dapat tiersieliesaikan (Agustina et al., 2022) 

Priovinsi Jawa Timur mienduduki pieringkat piertama diengan pienyumbang kasus kusta tiertinggi 

mulai dari tahun 2015-2017 yakni siebiesar 4.024 kasus di tahun 2015, 3.999 kasus di tahun 

2016, dan 3.373 kasus di tahun 2017 diengan tingkat kiecacatan tiertinggi kiedua yakni siebanyak 

293 kasus di tahun 2017 (Kiemienkies RI, 2018). Namun tierjadi pienurunan di tahun 2018 

walaupun tidak biermakna siecara signifikan yaitu siebiesar 3.259 kasus kusta (Riomdhani dan 

Sulistyiorini, 2020).  

 

Kabupatien Sumieniep mierupakan kabupatien pienyumbang kasus kusta tiertinggi diengan 

piersientasie siebiesar 22,5% (Shiovalina dan Atiok, 2016). Pada tahun 2016-2017, tingkat kiejadian 

kusta di Kabupatien Sumieniep miengalami pienurunan walaupun tidak signifikan yakni dari 461 

kasus mienjadi 455 kasus. Namun di tahun 2018 kasus kusta kiembali miengalami pieningkatan 

jika dibanding diengan kiedua tahun siebielumnya yakni siebiesar 385 kasus baru kusta. Dimana 

pada tahun tiersiebut Kabupatien Sumieniep bierhasil mieraih pieringkat piertama diengan kasus kusta 

baru tierbanyak dibanding kabupatien lainnya. Kiemudian pada tahun 2019-2020 kasus kusta 

kiembali miengalami pienurunan dari yang awalnya 327 kasus mienjadi 232 kasus baru kusta 

(Dinkies Priovinsi Jawa Timur, 2019; Dinas kiesiehatan Sumieniep, 2019; Dinas kiesiehatan 

Sumieniep, 2020). Mieskipun diemikian kasus kusta di Kabupatien Sumieniep masih bielum 

miencapai targiet yang sudah ditientukan yakni < 1 pier 10.000 pienduduk. 

 

Salah satu faktior yang bierkiontribusi biesar tierhadap pienularan kusta adalah faktior piersional 

hygiienie. Piersional hygiienie mierupakan salah satu bientuk pienciegahan yang dilakukan pada 

tingkat individu guna dapat mieningkatkan status kiesiehatannya. Siesieiorang yang miemiliki 

piersional hygiienie buruk rientan tiersierang bierbagai pienyakit kulit maupun pienyakit infieksi 

(Prakoeswa et al., 2020). Siejalan diengan pienielitian tahun 2020 yang mienunjukkan bahwa 

siesieiorang diengan praktik piersional hygiienie buruk bierisikio 4,375 kali liebih biesar dibanding 

diengan siesieiorang yang miemiliki praktik piersional hygiienie baik (Marsanti dan Ardiani, 2020). 
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Pienielitian yang dilakukan tahun 2020 yang dilakukan di liokasi yang bierbieda juga mienyatakan 

bahwa siebagian biesar sieiorang yang miendierita kusta miemiliki pierilaku piersional hygiienie buruk 

(Kurniawati et al., 2020). Pienielitian siejalan lainnya juga mienyatakan bahwasanya faktior 

piersional hygiienie miemiliki piengaruh tierhadap kiejadian kusta di daierah Tanjung (Aning, Haidah 

dan Nierawati, 2018). iOlieh karienanya tindakan piersional hygiienie mienjadi pienting untuk 

dipierhatikan guna dapat mieminimalisir tierjadinya pienularan bierbagai pienyakit khususnya 

pienyakit yang bierbasis lingkungan (Marsanti & Ardiani, 2020). Tujuan dalam penelitian ini 

adalah Menganalisis hubungan faktor hygiene sanitasi dengan kejadian kusta di Puskesmas 

Pragaan Kabupaten Sumenep, Madura. 

 

METODE 

Pienielitian ini mierupakan pienielitian analitik iobsiervasiional diengan rancang bangun kasus 

kiontriol. Liokasi pienielitian di Puskiesmas Pragaan Kabupatien Sumieniep. Alasan pienieliti miemilih 

liokasi ini kariena  Kabupatien Sumieniep tiermasuk salah satu kabupatien diengan tingkat kasus 

kusta tiertinggi. Kieliompiok kasus adalah sieluruh masyarakat yang tierdiagniosa pienyakit kusta 

dan tiercatat di Puskiesmas Pragaan Kabupatien Sumieniep tahun 2020. Siedangkan kieliompiok 

kiontriol adalah sieluruh masyarakat yang tidak tierdiagniosa pienyakit kusta siehingga tidak tiercatat 

di Puskiesmas Pragaan Kabupatien Sumieniep tahun 2020. Biesar sampiel pienielitian yang 

digunakan adalah 36 riespiondien yang mieliputi 12 kasus dan 24 kiontriol diengan pierbandingan 

1:2. Tieknik piengambilan sampiel yang digunakan adalah diengan tiotal sampling. Variabiel 

diepiendien yang digunakan dalam pienielitian ini adalah kiejadian kusta, siedangkan variabiel 

indiepiendiennya adalah piersional hygiienie. Mietiodie piengumpulan data yang digunakan adalah 

kuiesiionier dan wawancara. Tieknik analisis dilakukan siecara tabulasi silang mienggunakan uji 

chi-squarie didapat nilai P-value sebesar (1,000) > 𝛼 (0,05) . Uji chi-squarie yang digunakan 

juga biertujuan untuk mielihat iOR (iOdds Ratiio) atau biesaran risikio dalam hubungan antara 

variabiel indiepiendien diengan diepiendien. Nilai iOR (iOdds Ratiio) dikatakan biermakna apabila 

batas atas dan batas bawah nilai 95% CI (Cionfidiencie Intierval) tidak mieliewati angka 1. Nilai 

iOR (iOdds Ratiio) yang didapat didapat sebesar 1,000 (95% CI = 0,156-6,420) . Piersietujuan izin 

pienielitian tielah didapat dari Kiomisi iEtik Kiedioktieran Gigi Univiersitas Airlangga diengan niomior 

siertifikat ietik adalah 069/HRiECC.FiODM/II/2021 

HASIL  

Tabiel 1.  

Distribusi Riespiondien Pienielitian Bierdasarkan Kiejadian Kusta (n=36) 
Kiejadian Kusta f % 

Kasus 12 33,3 

Kiontriol 24 66,7 

Tabiel 1 dapat dilihat kiejadian kusta di UPT Puskiesmas Pragaan Kabupatien Sumieniep yakni 

siebanyak 12 riespiondien kasus (33,3%) dan 24 riespiondien kiontriol (66,7%).  

 

 Tabiel 2. dapat dilihat bahwasanya hasil pienielitian mienunjukkan siebagian biesar riespiondien 

bierjienis kielamin laki-laki yakni siebanyak 23 riespiondien (70,85%) diengan diominan usia bierada 

pada kieliompiok 12-25 tahun dan 46-65 tahun yang masing-masing kieliompiok siebanyak 13 

riespiondien (33,35%). Mayioritas piendidikan tierakhir riespiondien adalah SMP/tidak tamat SMP 

yakni siebanyak 11 riespiondien (29,15%).  
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Tabiel 2. 

Karaktieristik Riespiondien Pienielitian (n=36) 
Karaktieristik Riespiondien Kasus Kiontriol 

f % f % 

Jienis Kielamin     

Laki-laki 11 91,7 12 50,0 

Pieriempuan 1 8,3 12 50,0 

Usia     

5-11 Tahun 1 8,3 0 0,0 

12-25 Tahun 3 25,0 10 41,7 

26-45 Tahun 5 41,7 4 16,7 

46-65 Tahun 3 25,0 10 41,7 

Piendidikan     

Tidak Siekiolah 3 25,0 4 16,7 

SD/tidak tamat SD 4 33,3 5 20,8 

SMP/tidak tamat SMP 3 25,0 8 33,3 

SMA/tidak tamat SMA 2 16,7 6 25,0 

PT (D3/D4/S1/S2) 0 0,0 1 4,2 

 

Tabiel 3.  

Hubungan Piersional Hygiienie diengan Kiejadian Kusta (n=36) 
 

Piersional 

Hygiienie 

Kiejadian Kusta  

P-valuie 

 

iOR (iOdds Ratiio) 

95% CI 
Kasus Kiontriol 

f % f % 

Buruk 7 58,3 4 16,7 0,020 7,000 

(1,454<iOR<33,696) Baik 5 41,7 20 83,3 

Tabiel 3 dapat dilihat bahwasanya hasil pienielitian mienunjukkan bahwa siebagian biesar 

riespiondien yang miemiliki piersional hygiienie buruk yaitu pada riespiondien kieliompiok kasus 

siebanyak 7 riespiondien (58,3%). Hasil uji statistik mienggunakan chi-squarie mienunjukkan 

bahwa tierdapat hubungan biermakna antara piersional hygiienie diengan kiejadian kusta di 

Puskiesmas Pragaan, Sumieniep diengan P-Valuie siebiesar 0,020 < 0,05. Dimana riespiondien diengan 

piersional hygiienie buruk miemiliki riesikio 7 kali liebih biesar tierjangkit kusta bila dibanding 

riespiondien yang miemiliki piersional hygiienie baik. 

 

PEMBAHASAN 

Puskiesmas Pragaan mierupakan salah satu puskiesmas yang bierada di Kabupatien Sumieniep, yang 

tiepatnya tierlietak di Jalan Raya Pragaan Niomior 88a Kiecamatan Pragaan. Miemiliki wilayah 

kierja sieluas 57,842458 km² diengan batas wilayah Kiecamatan Guluk-guluk yang bierada di 

siebielah utara, Kiecamatan Blutio di siebielah timur, Laut Madura di siebielah sielatan, dan 

Kabupatien Pamiekasan bierada di siebielah barat yang kiemudian tierbagi kiedalam 14 diesa (Profil 

Puskesmas Pragaan, 2020). Mayioritas riespiondien pienielitian pada kieliompiok piendierita kusta 

adalah bierjienis kielamin laki-laki. Hal ini siejalan diengan pienielitian tahun 2019 yang hasil 

pienielitiannya mienunjukkan bahwa piendierita kusta liebih banyak tierjadi pada laki-laki 

dibandingkan diengan pieriempuan yaitu siebiesar 82,4% (Indra, Bungawati dan Hamidah, 2019). 

Kieciendierungan pada jienis kielamin tiersiebut tierjadi kariena disiebabkan iolieh faktior lingkungan 

siepierti laki-laki miemiliki gaya hidup yang bierbieda dari pieriempuan dalam hal mierawat 

kiebiersihan diri maupun mienjaga kiesiehatan atas tubuhnya siendiri (Sari dan Darmada, 2018). 

 

Piengieliompiokan usia pada pienielitian ini dibagi mienjadi 4 kieliompiok yang tierdiri dari anak-anak, 

riemaja, diewasa, dan lansia. Kieliompiok usia tierbanyak pada piendierita kusta bierada pada usia 

26-45 tahun. Usia mierupakan salah satu aspiek yang bierpieran pienting dalam pienularan kusta 
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dibierbagai daierah dalam suatu niegara, walaupun diemikian pienyakit kusta pada umumnya liebih 

diominan tierjadi pada kieliompiok usia prioduktif (Permenkes RI, 2019). Pada kieliompiok kasus 

mayioritas riespiondiennya masih miemiliki status piendidikan tierakhir yang tiergioliong riendah 

yakni bierada pada tingkat SMP/tidak tamat SMP. Pienielitian yang dilakukan pada tahun 2019 

mienyatakan bahwasanya mayioritas siesieiorang yang miendierita pienyakit kusta miemiliki status 

piendidikan yang riendah yakni pada Siekiolah Dasar (SD) siebiesar 37,10% (Firdaus, 2019). 

Umumnya salah satu faktior yang dapat miempiengaruhi kiejadian kusta adalah status piendidikan 

yang riendah. Status piendidikan yang riendah siecara tidak langsung dapat miempiengaruhi piola 

pikir siesieiorang dalam miengambil tindakan pienanganan tierkait pienyakit yang didieritanya 

siepierti siesieiorang baru akan mienjalani piengiobatan kietika pienyakitnya sudah parah 

(Nurwahyuni, 2022). 

 

Bierdasar pada tabiel 3, piersional hygiienie miemiliki hubungan signifikan tierhadap kiejadian kusta, 

hal tiersiebut bierarti variabiel piersional hygiienie mierupakan faktior risikio tierhadap kiejadian kusta. 

Siejalan diengan pienielitian tahun 2016 yang hasil pienielitiannya mienunjukkan siesieiorang yang 

miemiliki praktik piersional hygiienie buruk bierisikio 7,344 kali liebih biesar tierkiena pienyakit kusta 

dibandingkan diengan siesieiorang yang miemiliki praktik piersional hygiienie yang baik (Aminah et 

al., 2023). Pienielitian siejalan lainnya juga tierjadi pada tahun 2020 yang hasil pienielitiannya 

mienunjukkan bahwa tierdapat hubungan biermakna antara piersional hygiienie diengan kiejadian 

kusta di wilayah kierja Puskiesmas Wioniosari Kabupatien Madiun diengan nilai P-valuie siebiesar 

(0,026) dan iOR=4,375 (95%CI=1,320-14,504) (Marsanti dan Ardiani, 2020).  

 

Piersional hygiienie mierupakan salah satu bientuk upaya pienciegahan yang biersifat individu guna 

dapat mieningkatkan dierajat kiesiehatan sierta mieminimalisir tierjadinya pienyakit mienular yang 

bierbasis lingkungan. Praktik piersional hygiienie dalam pienielitian ini mieliputi mielakukan 

kiegiatan mandi minimal 2 kali siehari, tidak mienggunakan sabun mandi siecara biergantian antar 

anggiota kieluarga, miencuci rambut minimal 2 kali sieminggu, tidak mandi di pierairan tierbuka 

siepierti danau, sungai, laut, kiolam dan siebagainya, miencuci tangan diengan sabun dan air 

miengalir minimal sielama 20 dietik, miemiotiong kuku siecara tieratur minimal sieminggu siekali, 

siering tidaknya biertukar pakaian diengan anggiota kieluarga, tieman, ataupun kierabat tierdiekat 

lainnya, miengganti pakaian kietikan bierkieringat, kiebiasaan miemakai handuk siecara tierpisah 

diengan anggiota kieluarga, mienjiemur handuk dibawah sinar matahari kietika sieliesai digunkan 

dan kiebiasaan miengganti atau miencuci spriei tiempat tidur siecara rutin minimal  2 minggu siekali 

(Puspita, 2021). 

 

Pada umumnya pienyakit kusta dapat mienular kietika tierdapat kiontak ierat antara piendierita 

diengan nion piendierita (Gustam, 2023). Mayioritas riespiondien piendierita kusta dalam pienielitian 

ini tierjangkit pienyakit kusta akibat tiertular dari piendierita kusta lainnya siepierti halnya tieman 

diekat dan kieluarga. Dimana siesieiorang yang miemiliki riwayat hubungan kiontak tinggi diengan 

individu piendierita kusta akan liebih miempierciepat pienularan kusta dalam kurun waktu kurang 

dari 2 tahun (Masrizal, P dan Ilham, 2020). Hal tiersiebut siejalan diengan pienielitian tahun 2018 

yang hasil pienielitiannya mienyatakan bahwa salah satu faktior risikio pienyiebab tierjadinya 

pienularan pienyakit kusta adalah lama kiontak diengan piendierita kusta (Annisak, 2018). iOlieh 

karienanya manusia dikatakan siebagai riesiervioir dalam pienularan baktieri pienyiebab kusta pada 

siesama manusia lainnya yakni minimalnya dapat mienularkan siebanyak 10-15 iorang (Marsanti 

dan Ardiani, 2020). Siehingga dalam hal ini dipierlukan upaya pieningkatan PHBS (Pierilaku 

Hidup Biersih dan Siehat) yang mieliputi mierawat kiebiersihan kulit, rambut, tangan dan kuku, 

pakaian, handuk, dan mierawat kiebiersihan tiempat tidur guna dapat mieminimalkan tierjadinya 

pienularan pienyakit kulit yang bierbasis lingkungan siepierti kusta. 
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Pierilaku  Hidup Biersih dan Siehat (PHBS) mierupakan suatu piengakuan hasil piembielajaran yang 

miemungkinkan individu atau kieluarga miembantu dirinya siendiri dalam bidang kiesiehatan dan 

bierpieran aktif dalam miencapai kiesiehatan yang baik (Trisnawati & Fajarsari, 2020). Tujuan 

utama  gierakan PHBS adalah mieningkatkan kualitas kiesiehatan mielalui priosies piengietahuan 

yang mierupakan awal dari kiontribusi individu tierhadap pierilaku hidup biersih dan siehat siehari-

hari. Manfaat PHBS yang tierpienting adalah mienghasilkan manusia yang sadar kiesiehatan, 

dibiekali piengietahuan dan kiesadaran untuk  mienjaga kiebiersihan dan mienjalani piola hidup yang 

miemienuhi standar kiesiehatan (Yulita et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyimpulkan bahwa Faktor 

personal hygiene merupakan salah satu faktor risiko yang berpengaruh terhadap kejadian kusta. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji chi-square yang hasilnya menyatakan faktor personal 

hygiene memiliki hubungan bermakna dengan kejadian kusta, dengan kelompok yang berisiko 

tinggi adalah responden kasus. Dalam hal ini diperlukan upaya peningkatan kesadaran 

masyarakat untuk melakukan PHBS sehingga dapat  meminimalkan terjadinya penularan 

penyakit kulit yang berbasis lingkungan seperti kusta. 
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